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ABSTRAK

TARI KREASI BULIAN BESAR DI SANGGAR TAMENG SARI DANCE
COMPANY KOTA PEKANBARU PROVINSI RIAU

Oleh:

RIO WINARCO
NPM: 156710117

Penelitian ini” bertujuan_untuk mengetahui-seperti .apa tari Tari® Kreasi Bulian
Besar Di Sanggar Tameng Sari Dance Company Kota‘Pekanbaru Provinsi Riau.
Teori yang digunakan adalah teori oleh Soedarsono (1977:7) tentang penggarapan
sebuah tari yang memiliki unsur-unsur tari yang diperlukan atau mendukung
seperti gerak, musik, kostum, tata rias, lighting, desain lantai, level dan dinamika.
Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan teknik wawancara
yang dilakukan langsung kepada Wan Harun Ismail selaku koreografer dari tari
kreasi Bulian Besar itu sendiri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tari kreasi
Bulian Besar adalah pengembangan dari tari tradisi Rentak Bulian dari suku
Talang Mamak yang ada di kabupaten Indragiri Hulu. Tari kreasi Bulian Besar
mengalami pengembangan dan perubahan baik dari segi gerak, tema, dinamika,
pola lantai, musik, kostum, tata rias dan unsur lainnya. Koreografer mencoba
menggarap ulang dalam karya tari tradisi Rentak Bulian dengan gayanya sendiri.
Karya ini sudah mengalami perubahan dan pengembangan menjadi sebuah tari
kreasi baru dengan tidak meninggalkan fakems=fakem yang ada.

Kata Kunci: Tari Kreasi, Bulian Besar, Tameng Dance Company.



ABSTRACT

BULIAN BESAR CREATIVE DANCE AT SANGGAR TAMENG SARI
DANCE COMPANY, PEKANBARU CITY, RIAU PROVINCE

By:

RIO WINARCO
NPM: 156710117

This study aims to find out what the Bulian,Besar Creative Dance looks like at the
Tameng Sari‘Dance Company. Studio, Pekanbary City, Riau Province. The theory
used is the theory by Scedarsono (1977:7) about cultivating a dance that has the
necessary or supportive dance elements such as motion, music, costumes, make-
up, lighting, floor design, levels and dynamics. The method used is descriptive
research with interview techniques conducted directly to Wan Harun Ismail as the
choreographer of the dance created by Bulian Besar itself. The results of this
study indicate that the dance created by Bulian Besar is the development of the
Rentak Bulian traditional dance from the Talang Mamak tribe.in Indragiri Hulu
district. The dance created by Bulian Besar has developed and changed both in
terms of motion, theme, dynamics, floor patterns, music, costumes, make-up and
other elements. The choreographer tries to rework the Rentak Bulian traditional
dance in his own style. This work has undergone changes and developments into a
new dance creation without leaving the existing fakem-fakem.

Keywords: Creative Dance, Bulian Besar, Shield Dance Company.
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PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

keilmuan, , ; ; ebudayaan yang dapat

ditemukan a a bangsa i ok dari setiap

dari hasil kreativitas. Banyak be enian yang hidup dan berkembang di
masyarakat yang mencerminkan kondisi suatu daerah atau menjadi ciri khas serta
identitas suatu etnis budaya daerahnya. Kesenian daerah tumbuh sebagai bagian
dari kebudayaan masyarakat tradisional di wilayahnya, juga mengandung sifat

atau ciri khas dari masyarakat tradisional pula. Kesenian ini berakar pada adat
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istiadat lingkungan masyarakat setempat dan diwariskan turun temurun sehingga
perkembangan nya tidak terlepas dikehidupan masyarakat.
Maka dari itu usia remaja me/rupakan kelompok usia atau merupakan

generasi yang akan mewarisi dan meneruskan warisan-warisan dari generasi

berhubungan
dengan masa la J kepe : ang akan datang.

Pementasa <an, da "." re eleng akan oleh kelompok

mengembangkan bakat, dan sebagai sarana untuk menumbuhkan perkembangan
kesenian lalu di dalamnya terdapat proses belajar mengajar sehingga
menghasilkan suatu karya. Dalam penelitian ini saya mengambil salah satu

Sanggar yang aktif dalam menggarap suatu karya tari yaitu Sanggar Tameng Sari

Dance Company (TSDC).



Salah satu hasil karya seni tari pada sanggar Tameng Sari Dance Company
(TSDC) vyaitu tari yang akan menjadi objek penelitian oleh peneliti yaitu tari
kreasi Bulian Besar. Tari kreasi Bulian Besar diciptakan oleh koreografer yang
bernama Wan Harun Ismail. Wan harun ismail lahir di Kuok pada Tanggal 14
Juni 1980. Tari kreasi Bulian Besar ini dipertunjukan di acara Festifal Tari Tradisi
di Jakarta 2015 dan kembali dipertunjukan pada acara Opening Riau Expo” di Ska
COEX Kota Pekanbaru.

Gerak tari kreasi Bulian Besar ini diciptakan karna didasari dari
perkembangan ragam Tari Rentak Bulian seperti gerak Merentak, Menyembah
Guru, Goyang Pucuk, Sembah, Meracik Limau, Merenjis Limau, dan Empat
Penjuru yang kemudian gerak tersebut dikembangkan dan dipadupadankan
dengan menggunanakan teknik gerak tari yang lebih tajam, lincah, kemudian
dikembangkan kembali dengan menggunkan aspek aspek - aspek koreografi yaitu
ruang, waktu, dan tenaga, ~ Serta dengan pola lantai yang-lebih banyak lagi.
sehingga menjadikan karya tari ini sebuah tari kreasi baru yang berbasis tari
tradisi Melayu Riau. Jumlah anggota dalam Tari kreasi Bulian Besar yaitu terdiri
dari 13 penari, koreografer (Wan harun Ismail), komposer (Rino Deza Pati),
pemimpin sanggar (Tito aldila Mby), penata rias dan kostum (Sri Deswita). Yang
menjadi ciri khas dari tari kreasi Bulian Besar adalah mereka menggunakan
gerakan yang lincah dan tajam dan pola tari yang lebih luas. Tarian dibawakan
oleh sekelompok penari yang berjumlah 13 orang (5 orang penari pria dan 8 orang
penari wanita) berdurasi 6 menit.

Soedarsono (1986:109) menjelaskan bahwa elemen dari dasar tari adalah

gerak dan ritme, maka elemen dari musik adalah nada, ritme dan melodi. Sejak



dulu sampai dengan sekarang dapat dikatakan dimana ada tari pasti ada musik,
musik dalam tari bukan hanya sekedar iringan, tetapi musik adalah partner tari
yang tidak diiringi oleh musik dalam arti sesungguhnya, tetapi ia pasti diringi oleh
salah satu elemen dari musik. Menurut M. Soeharto (1992:82) menyatakan, musik
adalah satu pengungkapan gagasan melalui bunyi yang unsur dasarnya berupa
melodi, irama, serta harmoni dengan pendukung berupa bentuk gagasan, sifat dan
warna bunyi. Komposer musik dari ‘tari/Kreasi, Bullian Besar adalah Rino Deza
Pati dan alat musik yang digunakan dalam mengiringi Tarl kreasi Bulian Besar
adalah biola, gambus, bebano, tambur, kompang, darbuka, nafiri, gong,
calempong, flute, calempong. Jumlah pemusik 9 orang. Adapun yang dianalisis
dalam alat musik ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan bahan-bahan yang
digunakan dalam alat musik, dengan cara apa menggunakan alat musik serta
fungsi dari alat musik.

Desain lantai Tarian~ini terdiri dari diagonal, garis lurus, ke samping, ke
belakang, garis lengkung. Di dalam desain lantai ini penulis akan menganalisis
tentang bentuk-bentuk desain lantai dalam tari kreasi Bulian Besar. Dinamika
adalah kekuatan yang menyebabkan gerak tari menjadi lebih beragam dan
menarik. Dengan perkataan ‘lain. dinamika dapat diibaratkan sebagai jiwa
emosional dari gerak. Dinamika yang terdapat dalam tari kreasi Bulian Besar ini
adalah level tinggi, sedang, dan rendah, serta memiliki 20 pola lantai.

Busana dalam Tari kreasi Bulian Besar ini memakai kostum: penari wanita
memakai busanna baju berwarna merah dan rok berwarna hitam yang dihiasi
hiasan jumbai—jumbai berwarna warni untuk dikepala dan dipinggang. dan laki-

laki memakai kostum bernuansa hijau yang sudah dimodifikasi berbentuk seorang



Dukun, kumantan atau bomo lengkap dengan accesories ikat kepala, dokoh, jurai,
kerincing,dan corak. Dan tata rias yang digunakan dalam tari kreasi Bulian Besar
adalah menggunakan make up karakter berbentuk seram seperti seorang dukun
baik make up penari laki-laki maupun penari wanita.

Properti dicdalam tari-kreasi Bulian. besar ini adalah seperti, Perapian,
Pelepah Pinang sebagai mayang mengandalkan gerak-gerak tari Rentak Bulian
Indragiri. Hulu, yang diambil, darif gerak: sembah, merentak, goyang pucuk,
memotong, ‘meracik. limau. Adapun pentas yang digunakan tari kreasi Bulian
besar ini adalah segi empat dan termasuk arena tertutup, maksudnya disini adalah
panggung atau arena pertujukan yang bentuknya tertutup karena diberi atap jika
dilihat dari jenis klasifikasi pentas atau panggung karena tari Kreasi Bulian besar
ini di pertujukan di sebuah gedung pada suatu acara/event.

Sedangkan penonton yang menyaksikan pertunjukan ini tidak memiliki
kriteria tertentu karena semua masyarakat boleh melihat pertujukan ini. Lighting
yang digunakan pada tari kreasi Bulian besar adalah hitam, putih (natural),
kuning, biru, merah, dan tidak banyak aturan menggunakan lightingnya. Pada
lighting penulis akan menganalisis tentang warna cahaya apa saja yang digunakan
disetiap bagian adegan Bulian Besar.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas penulis tertarik
mendeskripsikan Tari kreasi Bulian besar di sanggar Tameng Sari Dance
Company di kota Pekanbaru Provinsi Riau karena tari kreasi Bulian besar
terinspirasi dari gerak-gerak Pengobatan. Penelitian ini merupakan penelitian

awal, karena sebelumnya belum ada yang pernah meneliti Tari kreasi Bulian
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Besar di kota Pekanbaru Provinsi Riau. Dengan demikian diharapkan penelitian

ini dapat menambah wawasan serta dapat di terapkan di lembaga pendidikan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas maka permasalahan yang

Sari Dance

penjelasan alah: asalahan p h d umuskan yaitu
untuk mengeta ubahan Tari Tradi an yang kemudian
berubah me i Kre ia 0 ng Sari Dance

Company K

2. Bagi program studi Sendratasik tulisan ini berguna sebagai salah satu kajian
ilmiah bagi dunia akademik, khususnya di lembaga pendidikan seni.

3. Bagi ilmu pengetahuan manfaat yang dipetik dari penelitian ini adalah untuk
memberikan sumbangan kepada dunia ilmu pengetahuan khususnya bidang

seni.
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4. Untuk penulis, sebagai menambah wawasan yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti.

5. Untuk memotivasi seniman agar lebih kreatif dalam seni pertunjukan

sehingga mendapat ide garapan yang lebih mengutamakan tema dari

1.6 Definisi Operasional

Menurut Sigit (2003:16) menjelaskan bahwa definisi operasional adalah
rumusan mengenai kasus dan atau variabel yang akan dicari untuk dapat
ditemukan dalam penelitian di dunia nyata, di dunia empiris atau di lapangan yang
dapat dialami. Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Tari Kreasi Bulian Besar Di
Sanggar Tameng Sari Dance Company Kota Pekanbaru Provinsi Riau”, maka
definisioperasional yang perlu dijelaskan, yaitu:

1. Tari Kreasi

didasari dari

erak  Merentak,

ng, waktu, dan tenaga, serta
dengan pola lantai yang lebih banyak lagi. sehingga menjadikan karya
tari ini sebuah tari kreasi baru yang berbasis tari tradisi Melayu Riau.
3. Tameng Sari Dance Company
Tameng Sari Dance Company (TSDC) suatu sanggar yang berdiri
2004 dengan pendiri Syafmanefi Alamanda S.Pd. M.Sn bersama Tito

Aldila Mby serta dukungan penuh dari Badridar S.Pd istri tercinta
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koreografer Riau (Alm) E. Rahim Mby. Bermula dari melihat pesatnya
perkembangan kreatifitas seni terutama seni tari di daerah Riau. Timbul
rasa dan didorong oleh pengalaman yang pernah didapat sehingga

hadirlah kemauan dan kreatifitas untuk dapat melestarikan,

a seni kreatif dan
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Tari

langsung ma . ' - esenian akan bisa berhasil

=LY

Aanaty

unsur

yang

Ongkek Manis, Manipura, dan Roro

Murgiyanto (2012:13) menjelaskan bahwa pemilihan iringan tari didasarkan
pada ritme, hal ini terkait dengan perimbangan bahwa struktur musik dapat
memperkuat struktur tari. Wirama dalam tari kaitannya dengan keajegan dan
biasanya berkaitan pula dengan hitungan. Ritme dalam musik berwujud dalam

tatanan bunyi atau suara sedang ritme dalam tari berwujud dalam gerak.

10
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2.2 Teori Tari
Kamala devi chattopadyaya (1983:7) menjelaskan bahwa tari adalah
gerakan-gerakan luar yang ritmis dan lama kelamaan nampak mengarah kepada

bentuk-bentuk tertentu. Sedangkan menurut Suadarsa Pringgo Broto berpendapat

bahwa tari adalah o 1. dan ruang. Menurut

menjadi dua 3 i i . suatu tarian

yang telah mengala ale ang-secara turun-temurun yang
! ' Pl ' !

tidak mengea : : 3Nl yang masih

berpijak pada

pada standa

Dala : seb : t - nsur tari yang

cukup banyak eleme 1POSi i kKetahui, adalah sebagai
berikut:
1.
paling primer dari manusia dan gerak media paling tua dari manusia

untuk menyatakan keinginan-keinginannya atau merupakan refleksi
spontan dari gerak batin manusia. Tari merupakan komposisi gerak
yang telah mengalami penggarapan. Penggarapan gerak tari lazim

disebut stilisasi atau distorsi.
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Desain Lantai
Menurut Soedarsono (1977:42), Desain lantai adalah garis-garis
lantai yang dilalui oleh seorang penari atau garis-garis dilantai yang

dibuat oleh formasi penari kelompok. Secara garis besar ada dua pola

Musik dapat memberikan suatu irama yang selaras, sehingga dapat
membantu mengatur ritme atau hitungan dalam tari tersebut dan dapat
juga memberikan gambaran dalam mengekspresikan suatu gerak.
Dinamika

Menurut Soedarsono (1977:50), Dinamika adalah kekuatan yang

menyebabkan gerak tari menjadi hidup dan menarik. Dengan perkataan
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lain dinamika dapat diibaratkan sebagai jiwa emosional dari gerak.
Dinamika bisa diwujudkan dengan bermacam-macam teknik.

Pergantian level yang diatur sedemikian rupa dari tinggi, rendah, dan

seterusnya, pergantian tempo dari lambat ke cepat, pergantian tekanan

misalnya kipas, tombak, pedang, selendang dan sebagainya. Karena
properti tari boleh dikatakan merupakan perlengkapan-perlengkapan
yang seolah-olah menjadi satu dengan badan penari maka desain-desain
atasnya harus diperhatikan sekali. Di samping itu properti dalam tari
juga juga dapat mendukung gerak sehingga maksud dan tujuan dari

sebuah gerakan lebih jelas dan lebih mudah untuk dimengerti.
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7. Kostum dan Tata Rias
Menurut Soedarsono (1977:61), kostum dan tata rias merupakan
dua serangkai yang tidak dapat dipisahkan untuk penyajian suatu

garapan tarian. Seorang penata harus menciptakan tari perlu

kostum yang tepat

an dan akan

h penari, jadi
si penata tari
u dalam susana

bisa dinikmati

perlengkapan-perlengkapan lainnya agar dapat menimbulkan efek-efek
tertentu sehingga tarian yang disajikan nampak menarik.
2.3 Kajian Relevan
Sebagai bahan perbandingan kajian relevan dalam penelitian Analisis Tari

Kreasi Bulian Besar di Sanggar Tameng Sari Dance Company Pekanbaru

Provinsi Riau diantaranya sebagai berikut:
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Pertama, Skripsi Mega Sari (2012) yang berjudul “Analisis Tari Joget
Bontek di Desa Tanjung Padang Kecamatan Merbau Kabupaten Meranti Provinsi
Riau”. Yang mana membahas tentang analisis dan Keberadaan Tari Joget Bontek

di Desa Tanjung Padang Kecamatan Merbau Kabupaten Meranti Provinsi Riau.

1” yang mana

Kecamatan

diangkat dalam'| itian ini_ac ari Me di Desa Teluk Air
Kecamatan au. Metode yang
digunakan adala analis akan data kualitatif.

Keempat, Skrips ) yang berjudul “Analisis Tari
Sembilu Art entertaiment di Kota Pekanbaru Provinsi Riau” yang mana
membahas tentang Analisis Tari Mambang Deo-Deo di sanggar Tari Sembilu Art
Entertaiment Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Peneliti menggunakan metode
kualitatif non-interaktif dengan menggunakan data kualitatif.

Kelima, Skripsi Melati Suminingrum (2015) yang berjudul “Analisis Tari

Kreasi Tandak Tanjung Selungkup Di sanggar Panglima Kecamatan Pangkalan
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Kerinci Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau” yang mana membahas tentang
analisis Tari Kreasi Tandak Tanjung Selungkup Di sanggar Panglima. Peneliti

menggunakan metode penelitian kualitatif interaktif.

Kelima skripsi ini sebagai acuan dan perbandingan bagi penulis dalam segi
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

lan data yang
dikumpulke engutamakan
penghayat ‘ g : - _'_" : kan makna suatu
penghayat : f berke . { n, sampai pada

data yang di

kualitatif, de ngump c vasi, wawancara dan

dokumentasi.

Dapat digambarkan bahwa pene deskriptif analisis berdasarkan data
kualitatif yaitu penelitian yang perlu mengamati, meninjau dan mengumpulkan
informasi, serta menggambarkan secara tepat permasalahan yang ada dengan

langsung dapat memahami dan menyelidiki lebih lagi.

17
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam kamus besar bahasa indonesia (2007), lokasi sama artinya dengan

letak atau tempat. Lokasi penelitian afalah tempat penulis melakukan penelitian

Company. Tameng Sari

Dance Co ingga penulis

tertarik unt Company.

3.3 Subjek
Subje

keterangan tent: ; AU pe Seper dijelaskan oleh

pemusik Anjang Fitrah.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Menurut Iskandar (2008:76), data dan informasi yang menjadi bahan baku

penelitian untuk diolah adalah data primer dan data sekunder.
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3.4.1 Data Primer
Sugiyono mengatakan (2010:225) data primer adalah data semua data
yang langsung memberi data kepada pengumpulan daata yang di ambil oleh

peneliti di lapangan dengan menggunakan berbagai teknik seperti: wawancara

dengan sub enelitia At 20gra Wai harun Ismail, 1
komposer o Deza Pati, 3 orang penari :'_ A emusik Anjang

Fitrah.

Penulis melakukan pengumpulan data Tari kreasi Bulian Besar dengan
sinopsis tari, referensi-referensi yang berkaitan dengan penelitian ini seperti foto-

foto tari, video tari untuk menunjang penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data maka
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peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar apabila tidak ada
data yang diteliti. Untuk mendapatkan data yang diteliti, maka penulis

menggunakan beberapa teknik yaitu:

3.5.1 Teknik Observs

serta rvasi yang
penulis @ ‘ idak terlibat
langsung ﬁ kan observasi

memberikan jawaban dari pertanyaa

Penulis menggunakan wawancara terstruktur dengan format masalah yang
akan diwawancarai, berdasarkan masalah yang akan diteliti. Dalam wawancara ini
penulis memberikan pertanyaan yang terkonsep berupa pertanyaan tentang Tari
Bulian Besar, Bagaimana ide garapan tari kreasi Bulian Besar muncul, Bagaimana

proses penciptaan tari kreasi Bulian Besar, Apa saja motif gerak tari kreasi Bulian
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Besar, Bagaimana kostum yang digunakan, dan bagaimanakah proses penciptaan
musik tari kreasi Bulian Besar.
Alat bantu yang digunakan peneliti dalam melakukan wawancara adalah

sebagai berikut: 1) Alat tulis, untuk mencatat data-data penting yang diperoleh

e s

i@ serhubungan

=)

g
3.5.3 Teknik kumentasi :

ntasi adalah suatu

penelitian yang dilakukan. umentasi yang dilakukan penulis
adalah mengumpulkan data tentang data tari kreasi Bulian Besar seperti sinopsis,
ide garapan, alat-alat musik yang digunakan foto properti, dan foto gerak.

Adapun alat bantu yang digunakan peneliti untuk menyelesaikan

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Alat tulis, untuk mencatat data-data yang

diperoleh dari narasumber sesuai dengan pertanyaan yang diajukan yang
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berhubungan dengan analisis tari kreasi Bulian Besar . 2) Kamera, digunakan

untuk mendokumentasikan bentuk penyajian tari kreasi Bulian Besar .

3.6 Teknik Analisis Data

buku Iskandar 2008:255),

menyatakan b Ana de \tar ¢ gunakan kata-kata
sikan. Pada
saat me ' : I ’ enganalisis
dana me asi 3 : o " alitatif, maka

dilakukan ana

dilakukan
berkaitan deng

o
fan,
simultan d E 1 Sela v ’ enafsiran data
< a
o
Ui
g

1) Redu

data lapangan dalam bentuk catatan lapangan harus ditafsirkan atau di
seleksi masing-masing data yang relevan dengan fokus masalah yang di
teliti.

Penulis mengambil dan merangkum hal-hal yang penting dari hasil
data yang didapat di lapangan seperti unsur-unsur tari yaitu gerak, tema,

musik, dinamika, desain lantai, kostum dan tata rias, tata cahaya, properti,
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dan pemanggungan dari Tari Bulian Besar di sanggar Tameng Sari Dance
Company Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
Melaksanakan Display Data atau Penyajian Data

Penyajian data yang telah diperoleh ke dalam sejumlah matriks atau

s buat menjadi

nsur tari kreasi

untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara, masih dapat di
uji kembali dengan data lapangan, dengan cara merefleksikan kembali,
peneliti dapat bertukar pikiran dengan tema sejawat, triangulasi (keabsahan
data), sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai.

Penulis menarik kesimpulan dan memverifikasikan data. Dari hasil

data yang didapat kemudian penulis tulis sebagai hasil penelitian. Hal ini
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bertujuan untuk menemukan jawaban dari permaslahan yang diteliti oleh
penulis. Adapun kesimpulan yang penulis ambil yaitu tentang bagaimana
analisis tari kreasi Bulian Besar yang meliputi unsur-unsur tari sebagali

gerak, tema, musik, dinamika, desain lantai, kostum dan tata rias, tata

%

-~
P
v
,
o
5
e
”
"
¢

“
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Temuan Umum Penelitian

4.1.1 Sejarah Sanggar Tari Tameng Sari Dance Company (TSDC)

melihat p

Timbul rasa d ¢ pat sehingga
hadirlah
mewujudka
seni-seni t
lingkungan

Alm

koreografer Riau (Alm) E. Rahim Mby. Pada tanggal 26 November 2004 di
Pekanbaru yang ditetapkan sebagai hari berdirinya komunitas tari ini yang diberi

nama “Tameng Sari Dance Company” (TSDC).

25
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Gambar 2: Profile Sanggar Tameng Sari Dance Company Pekanbaru Riau
(Dokumentasi, Penulis 2020)

26
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4.1.2 Letak Geografis Kota Pekanbaru
Kota Pekabaru terletak antara 101°14’ - 101°34' Bujur Timur dan 0°25’ -
0°45' Lintang Utara. Dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar 5-50 meter.

Permukaan wilayah bagian utara landai dan bergelombang dengan ketinggian

esa. Dari hasil
pengukuran/pe apa - itetapkan luas
wilayah K ’
menyebabkan
w pada akhirnya

{¢

De c ";:‘- nbar 5
' & . . ‘

&

o

hadap penyediaan

dalam table berikut:

Tabel 1: Nama Kecamatan dan Kelurahan di Kota Pekanbaru

No. Nama Kecamatan Nama Kelurahan

1. Bukit Raya Tangkerang Labuai
Dirgantara
Simpang Tiga
Tebingtingi
Tangkerang Selatan
Tangkerang Utara
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2. Lima Puluh Pesisir
Rintis
Tanjung Rhu
Sekip

3. Marpoyan Damai Maharatu
Sidomulyo Timur
Tangkerang Barat

4.

5.

6.

7.

8.

9. Muara Fajar
Palas
Rumbai Bukit
Sri Meranti
Umban Sari

10. Rumbai Pesisir Limbungan Baru
Lembahsari
Lembahdamai
Meranti Pandak
Tebing Tinggi okura

11. Tampan Delima

Tuah Karya
Simpang Baru
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Sidomulyo Barat
12. Tenayan Raya Rejosari
Sail
Kulim
Tangkerang Timur
(Sumber data www.organisasi.org/1970/01.html)

Berdasarkan d abel di atas maka letak lokasi. penelitian yaitu sanggar
Tameng S tu Tangkerang
Labuai

Gambar 3 : Le 0any Pekanbaru
Gambar 4 : Kawasan Letak Sanggar Tameng Sari Dance Company Pekanbaru

(Dokumentasi, Penulis 2020)
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4.1.3 Tujuan Sanggar Tari Tameng Sari Dance Company (TSDC)
Tujuan dari didirikan sanggar Tameng Sari Dance Company adalah
mempromosikan kekayaan budaya dan kesenian melalui forum nasional dan

internasional.

4.15.1 Visi

Sanggar Tameng Sari Dance Company mempunyai Visi
melestarikan budaya dan seni, khususnya seni tari Melayu, dikarenakan
seni dan budaya adalah jati diri suatu bangsa. Dan Sanggar Tameng Sari
Dance Company juga mengembangkan seni tari dalam perkembangan
zaman agar dapat diterima oleh masyarakat luas, namun tidak

meninggalkan esensi dan estetika Melayu.
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Misi dari Sanggar Tameng Sari Dance Company, melahirkan

generasi seniman-seniman tari, koreografer dan penari untuk melanjutkan

serta mempertahankan kreatifitas nenek moyang. Agar jati diri ini tidak

Alamat Office

nomor — 09 - NPWP 03.214.586.4-216.000

JIn. Datuk Setia Maharaja (Parit Indah)
Perumahan Permata Ratu Block P No. 9
Tangkerang Labuai Kode Pos 28282 Pekanbaru

- Riau, Indonesia
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Contact Person : +6285271808611 (Tito Aldila)

Email : pku tsdc@yahoo.com titoaldila@gmail.com

4.1.7 Jadwal pany (TSDC)

*u“‘ .e@. nbaru dalam

Kota Pekan

No.
1 3 #
X
2. 5
%)

)
N

(TSDC)

Untuk meningkatkan rasa disiplin yang tinggi, Sanggar Tameng Sari
Dance Company (TSDC) juga memiliki peraturan-peraturan yang harus ditaati,
antara lain:

1. Disiplin


mailto:pku_tsdc@yahoo.com
mailto:titoaldila@gmail.com
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2. Sebelum latihan harus melakukan olah tubuh (pemanasan), minimal 15
menit, maksimal 30 menit.

3. Latihan tidak diperbolehkan memakai celana jeans, terkecuali ada alasan

lain.
4. Mematuhi.ajaran-e 1.seksi latihan a ste i latihan.
5.
6.
4.1.9 pany (TSDC)
gar, Sanggar
Tameng Sari m ’ jang kegiatan
suapaya be 5
: g ara ance Company
(Ts:::) Ko g 3
/
2. | Toilet '
3. | Tape
4. | Jam Dinding
5. | Dispenser 1 Buah | Baik

(Sumber Data: Sanggar Tameng Sari Dance Company Kota Pekanbaru 2015)
4.1.10 Jumlah Anggota Sanggar Tameng Sari Dance Company (TSDC)
Dalam Sanggar Tameng Sari Dance company (TSDC) Kota Pekanbaru

terdapat 40 anggota, terdiri dari anggota tetap dan tidak tetap.
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Tabel 4: Jumlah anggota Sanggar Tameng Sari Dance Company (TSDC)

Kota Pekanbaru

No. Anggota Keseluruhan Anggota Belajar Anggota Tetap

1. |52 0Orang 40 Orang 12 Orang

Show Case

koreografer

ara Extravaganza Modern Dance di

Hotel Ibis, Pekanbaru.

c. lkut serta dalam Pingat kejohanan Tari VII yang ditaja
oleh Dewan Kesenian Riau, membawa karya “21.00”
koreografer Tito Ardila mendapat penyaji terbaik Il di

Pekanbaru.
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3. 2006 : a. Memenuhi undangan PEMKAB Karimun, mengikuti
Dangkong Dance Festival dengan koreografer Syafmanefi

Alamanda, S.Pd, M.Sn di Tanjung Balai Karimun, Prov.

KEPRI.

4. 2007 ra Pase 8. Riau, menampilkan

By b ‘%‘%‘\“ .Q i Alafanda, S.Pd,

)
%

-

\ N1V

yang ditaja
drenaline” &

mendapatkan

‘\\\\\\ Y ) )
S

t“
o
[¢])
=,
£
=3
:;:;.

oleh Yayasan Laksemana dan Peristiwa Prov. Riau,
menampilkan karya “APA” koreografer Syafmanefi, S.Pd,
M.Sn.

b. Mengikutin Bintan Art Festival menampilkan karya

“APA” di Tanjung Pinang Prov. KEPRI.

c. Mengisi acara PASERA Pemuncak Taman Budaya
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Provinsi Riau, menampilkan karya “Apa” koreografer
Syafmanefi, S.Pd, M. Sn di Pekanbaru.

2009 : a. Mengikuti acara Kuala Lumpur Internasional Culture &

Tourism Festival 2009 di Kuala Lumpur, Malaysia.

y pada Parade

a “Damak”

Kesenian  Pekanbaru
memeriahkan Ulang Tahun Provinsi Riau dengan karya
Kebangkitan Melayu.

Bergabung bersama Tim Kesenian Riau Mewakili Riau di
Ajang Pawai Budaya Nusantara 2009 di Istana Negara
Republik Indonesia, Jakarta.

f. Memenuhi udangan PEMKAB Karimun, mengikuti
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Dangkong Dance Festival 2009 membawa karya “Damak
& Zapin Kerinduan” di Tanjung Balai Karimun, Prov.

KEPRI.

Pendukung acara “Anugerah Sagang 2009 di Hotel Ibis

Pekanbaru, Meraih Penata Tari Terbaik Awal Zumardi,
Penata Kostum Terbaik Tito Aldila. Dalam Karya “Lang

Menari”.

. Mengisi acara Dumai Expo Di Kota Dumai.

Tim Kesenian Utusan Kota Pekanbaru Dalam Acara

Apeksi di Manado, Sulawesi Utara.
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c. Tahun 2012 : Meraih Penyaji terbaik ke 5 Pada Acara
Seleksi Parade Tari Provinsi Riau 2012 di Pekanbaru.
d. Salah Satu Sanggar pendukung Opening dan Closing

Ceremony Pekan Olahraga Nasional XV1I di Pekanbaru.

cara ta ja Dinas Pariwisata

: hunan ng.
Q!}Q‘-“ .0 jung Balai

b. Tahun 2013 : Mengikuti seleksi Parade Tari kota
Pekanbaru, membawakan karya ‘“Lancang Kuning”
koreografer Wan Harun Ismail.

C. Mengisi acara “Cozy Fest” di Chevron, Rumbai,
Pekanbaru.

Mengisi acara Opening kantor JAMSOSTEK di Arifin
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Ahmad, Pekanbaru.
d. Tahun 2013 : Mewakili provinsi Riau pada “Pesta
Kesenian Bali 2013” di Art Center, Denpasar.

10. 2014 : a. Mengikuti Parade Tari Daerah Kota Pekanbaru, meraih

pd
)
«Q
=]
D

porer) ditaja

Prov. Riau,

5500

“\\\

n_
@)
<
&)
o
£
—
=

koreografi Wan Harun Ismail, S.Pd., M.Sn

Tahun 2015 : Ikut serta dalam Lancang Kuning Dance
Festifal (LKDF),dengan membawakan karya ‘Nafsu
Hawa dan Deadline”dengan meraih 5 penyaji terbaik.

Koreografer Wan Harun ismail.

11. 2015 : a. Mengikuti Festifal Nasionl Tari tradisi di Gedung Theater
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Bhineka Tunggal lka (Kawasan taman mini Indonesi
indah) Oleh (TSDC) menmpilkan karya “Tari Bulian
Besar” Koreografer Wan Harun Ismail, S.Pd.,M.Sn

b. Di Percayai untuk acara Opening Riau Expo dengan

%
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o
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4.2 Temuan Khusus
4.2.1 Tari Kreasi Bulian Besar di Sanggar Tari Tameng Sari Dance Company

Kota Pekanbaru Provinsi Riau

Menurut Soedarseno (1977:7) Tari kreasi adalah.ungkapan seni yang masih
berpijak pada-pola tradisi, tetapi merupakan garapan baru yang tidak berpijak
pada standar yang ada. Dalam penggarapan sebuah tari tentu memiliki unsur-
unsur tari yang diperlukanat-au mendukung seperti, gerak, musik, kostum, tata

rias, lighting, desain lantai, level dan dinamika.

Tari kreasi Bulian Besar adalah pengembangan dari tari Rentak Bulian.
pengembangan-tersebut terjadi di berbagai aspek, dalam segi.gerak tari terjadi
perluasan ruang, waktu dan tenaga, dalam segi musik menggunakan lebih banyak
instrumen musik yang menjadikan iringan musik Rentak Bulian lebih berwarna.
Dalam pola lantai terjadi pengembangan luas dan garis lintas penari sehingga pola
lantai yang diciptakan lebih beragam. ‘Pengembangan tari Rentak Bulian ke tari
kreasi Bulian besar dilakukan pada tahun 2015 oleh koreografer tari yakni Tito
aldilla dan Wan Harun Ismail di pekanbaru. Sedangkan perilisan tari kreasi Bulian
Besar sendiri dilaksanakan pad a acara parade tari tradisi Nusantara di Taman

Mini Indonesia Jakarta.

Berdasarkan wawancara penulis bersama Tito Aldilla pada tanggal 12

Januari 2020:

“Tari kreasi Bulian Besar merupakan sebuah pengembangan dari tari Rentak
Bulian, Tari rentak bulian tersebut diciptakan pada tahun 1969 di Kab.
Indragiri Hulu oleh seniman Riau yakni Wasnuli dan Simanjuntak. Sejak
tahun 1969 diadakan observasi dipedalaman pada suku Talang mamak
Indragiri Hulu selama satu tahun mengobservasi tari Rentak Bulian, lalu
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pada tahun 1970 dirilis tari tersebut di Rengat Indragiri Hulu, lalu sudah
sampai tahun 2015 perjalan tari Rentak Bulian sudah sampai 35 tahun,
akhirnya ditahun 2015 tersebut, Koreografer berusaha untuk melakukan atau
memberikan nuansa pembaharuan tari Rentak Bulian dan akhirnya
koreografer menciptakan tari kreasi Bulian Besar. Dimana inti dari Rentak
Bulian tersebut diangkat dan disadur kemudian diciptakananlah Tari kreasi
Bulian Besar” (wawancara 12 januari 2021).

4.2.2 Gerak Dalam Tari Bulian Besar

Menurut Soedarsono (1986:109) menyatakan bahwa elemen dari dasar tari
adalah gerak dan ritme, maka elemen dari-musik adalah nada, ritme dan melodi.
Sejak dulu sampai dengan sekarang dapat dikatakan-dimana ada tari pasti ada
musik, musik dalam tari bukan hanya sekedar iringan, tetapi musik adalah partner
tari yang tidak diiringi oleh musik dalam arti sesungguhnya, tetapi ia pasti diringi
oleh salah satu'elemen dari musik.

Soedarsono (1977:42) menambahkan, Gerak merupakan gejala yang
paling primer dari manusia dan gerak media paling tua dari manusia untuk
menyatakan keinginan-keinginannya atau merupakan refleksi.spontan dari gerak
batin manusia. Tari merupakan ‘komposisi gerak yang telah mengalami
penggarapan. Penggarapan gerak tari lazim disebut stilisasi atau distorsi.

Sedangkan Menurut Jacqueline Smith (1976:16) gerak merupakan bahasa
komunikasi yang luas, dan‘variasi dari berbagai kombinasi unsur-unsurnya terdiri
beribu-beribu “kata” gerak juga dalam dalam konteks tari gerak sebaiknya
dimengerti sebagai bermakna dalam kedudukan dengan lainnya. Tari merupakan
komposisi gerak yang telah mengalami penggarapan dan penggarapan tari lazim
disebut sitilasi dan distorsi. Di dalam gerak memiliki unsur yaitu ruang, waktu dan
tenaga yang mana gerak tersebut dikembangkan dengan ilmu komposisi dan

koreografi.
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Berdasarkan hasil observasi 12 Januari 2020 yang telah penulis lakukan di

lapangan bahwa terdapat beberapa ragam gerak yang digunakan dalam tari kreasi

Bulian Besar ini yakni gerak Menyembah guru, Merentak, Goyang pucuk,

Sembah, Meracik Limau, Merenjis Limau memercik limau, Empat Penjuru.

Gerak-gerak tersebut dikembangkan berdasarkan ruang, tenaga dan waktu.

Hasil wawancara pada 12 Januari 2020 bersama Wan Harun Ismail selaku

koreografer dalam tari Bulian Besar'mengatakan bahwa,

“Gerak tari _kreasi Bulian Besar ini diciptakan karna didasari dari
perkembangan ragam Tari Rentak Bulian seperti -gerak Merentak,
menyembah guru ,goyang pucuk, sembah, meracik limau, merenjis limau,
empat penjuru yang kemudian gerak tersebut dikembangkan dan
dipadupadankan dengan menggunankan teknik gerak tari yang lebih tajam
dan lincah” (wawancara 12 januari 2021).

Wan Harun Ismail menambahkan:

“Gerak yang saya gunakan dalam tari kreasi Bulian Besar ini adalah gerak
Merentak, gerak menyembah guru, gerak goyang pucuk, gerak sembah,
gerak meracik limau, gerak merenjis limau, dan gerak empat penjuru.
Kemudian saya kembangkan kembali dengan menggunakan aspek aspek-
aspek koreografi yaitu ruang, waktu, dan tenaga, serta dengan pola lantai
yang lebih banyak lagi. Sehingga menjadikan karya tari ini sebuah tari
kreasi baru yang berbasis tari tradisi Melayu Riau™ (wawancara 12 januari
2021).

Untuk lebih jelasnya penulis  paparkan bagian bagian gerak dalam tari

Bulian Besar Koreografer Wan Harun Ismail Di Sanggar Tameng Sari Dance

Company Pekanbaru Provinsi Riau, sebagai berikut:

1.

Gerak Menyembah Guru

Gerak Menyembah Guru merupakan gerak yang menggambarkan
bahwa masyarakat masih mempercayai hal-hal mistis. Mereka masih
menyembah makhluk gaib yang telah mereka undang kehadirannya dengan

ritual-ritual tertentu walaupun masyarakat Talang Mamak sudah banyak
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yang memeluk agama Islam. Gerak yang dipimpin oleh Kumantan (dukun)
yang berada pada barisan paling depan dengan didampingi Bujang Bayu
pada sisi kanan dan sisi kiri Kumantan. Bujang Bayu membawa pedupaan
atau bara dan mayang pinang. Bujang Bayu adalah penari yang ada di sisi
kanan dan Kiri kumantan.

Wan Harun Ismail mengembangkan gerak menyembah guru sesuai
ruang, tenaga dan waktu. Gerak ini awalnya dilakukan dengan posisi badan
tegak ‘lurus dan kaki duduk bersimpuh di lantai. Pada pengembangan ruang
koreografer mengembangkan dengan ruang gerak tangan yang lebih besar dan
luas, pada ruang kaki yang awalnya duduk bersimpuh dikembangkan menjadi
kaki dibuka lebar ke samping dengan ditekuk Seperti jongkok. Sedangkan
posisi badan yang awalnya lurus tegak berdiri dikembangkan menjadi
condong ke depan mengikuti posisi tangan dan kaki. Gerak menyembah guru
dilakukan dengan memegang perapian dan_pelepah sebagai mayang dengan
posisi menyembah ke depan panggung.

Waktu atau tempo yang digunakan dalam gerak menyembah guru
awalnya yakni lambat, yakni dengan hitungannya 1x8 lambat karena gerak ini
menjadi gerak pembuka dalam tari Bulian Besar. Pada pengembangannya
gerakan ini mempunyai tempo yang sedang pada hitungan 1, 2, 3dan 4,56 7
dan 8. Karena ingin memberikan persamaan antara gerak penari laki-laki
dengan gerak penari perempuan. Pada pengembangan tenaga Wan Harun
Ismail mengembangkan mulai dari tenaga lemah hingga kuat sesuai
kebutuhan dalam tari kreasi Bulian Besar. Pada gerak awal dalam gerak

menyembah guru hanya menggunakan tenaga lemah karena masih
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menampilkan suasana pengenalan sosok tokoh dukun/kumantan. Tetapi pada
gerak kreasi ini sudah menggunakan tenaga yang kuat untuk
mempertanjamkan lagi gerak menyembah guru tersebut dan memberikan

kesan hormat terdapat seorang guru.
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,Gambar ) Gaﬁ?rak enyembah gpr
(Dokumentasi, Penulis 2020)
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Penjelasan gerak: 3 f:-pf AR .f
) ANB &
a) Hltungaﬂ 1 kaki kanan dﬁangkahkan ke de,g_'nf posisi badan tegap

..r\n-..r

lurus, aréh Hra\dap lurus ke depan. r.

e ""'-1-‘

b) Hitungan 2 tang&n ﬁiang\liat ke gké% a..dengan posisi tangan layaknya

seperti  berdoa. Tanzan memegang properti  yaitu pelepah
pinang/mayang.

c) Pada hitungan 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 tangan bergerak perlahan ke bawah

sambil kepala dan mata melihat tangan yang bergerak.

d) Pada hitungan 8 arah kepala dan pandangan lurus ke bawah/lantai.
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2. Gerak Merentak
Gerak merentak adalah gerak menghentakkan kaki secara bergantian
kanan dan kiri. Penari saling memegang pinggang penari yang berada di

depannya. Sedangkan Bujang bayu yang berada pada sisi kanan dan Kiri

Pada peng 3 3 af ‘ melakukan
pengemba : aja dengs E o ang lebih luas, pada
ruang k ) ‘;: jadi ka ':;_ buka lebar ke depan dengan
hitungan 2x8 lambat dan 2x8 ¢ . Sedangke dan lurus tegak

berdiri me i lakukan dengan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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jembatan untuk pembuka segala gerak. Pada pengembangannya gerakan ini
mempunyai tempo yang sedang pada hitungan 1, 2, 3 dan 4, 5 6 7 dan 8.
Karena semua penari masuk dengan gerak dan arah yang sama. Pada

pengembangan tenaga Wan Harun Ismail mengembangkan mulai dari

tenaga lemah hingga sedang sesuai kebutuhan dalam tari kreasi Bulian
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Besar. Pada gerak kreasi ini sudah menggunakan tenaga yang sedang untuk

memberi kesan seram ketika semua penari masuk ke panggung.

T
1

|
1
1

!

-~

|~ o~

’ erentak

A\ 20
’ ak { H_,-';.

Hitungan 1 dan,@gii(kénan be&c%g\q_bsamping adan dengan telapak

kaki diangkat. * . &
b) Posisi ' kanan berada d| belakang o-w. dan tangan Kiri berada

_ @
di depan seja Q engan dada. =4
\J

¢) Posisi badan agak'co &M. pan dan arah mata penari melihat ke

Gambar 6: Gambar Gerak
(Dokumentasi, Penulis 20

a)

depan.

d) Hitungan 3 dan 4 kaki kanan diangkat dan dititikkan tepat di samping
kaki kiri lalu digerakkan ke samping semula.

e) Pada hitungan ini tangan digerakkan layaknya memutarkan

pergelangan tangan.
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f) Arah hadap mata bawah pada hitungan 3 dan pada hitungan 4 mata
melihat ke depan

g) Hitungan 5 dan 6 kaki kiri diangkat dan dititikkan tepat di samping

kaki kanan lalu digerakkan ke samping semula.

aknya memutarkan
Nyt “
ata i & .‘ﬁ gan 6 mata
bl

nya dengan

goyang pucuk mengalami ruang besar yaitu posisi tangan digerakkan lebar
dari gerak aslinya. Posisi tangan kanan berada di samping kanan dan Kiri
badan. Posisi kaki dibuka lebar kuda-kuda bagi penari laki-laki dengan level
sedang, sedangkan posisi kaki perempuan rapat duduk bersimpuh dengan

level rendah. Pada gerak ini tenaga yang digunakan kuat dimana gerak

goyang pucuk ini sudah berada dan digunakan pada bagian kedua dimana
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musik pengiringnya sudah mencapai beat yang tinggi. Sedangkan tempo
yang digunakan dalam gerak goyang pucuk yaitu cepat, dimana alasan
tempo ini digunakan pada bagian kedua. Bagian perbagian dibuat dengan
alur dalam tari Bulian Besar dari pelan awal (proses persiapan), inti/klimaks

(proses pengobatan) dan-ending (sembuhnya pasien).

Gambar 7 : Gambar Gerak Goyang Pucuk
(Dokumentasi, Penulis 2020)

Penjelasan gerak:

a) Posisi penari jongkok. Dengan kaki kanan ditekuk dan kaki Kiri
menyentuh lantai panggung. Dan posisi tangan membentuk salam
tepat pada posisi sejajar dada.

b) Hitungan 1 tangan diayun di samping badan sebelah kiri.

¢) Hitungan 2 tangan diayun di samping badan sebelah kanan.

d) Hitungan 3 tangan diayun di depan badan.
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e) Pada hitungan 4, 5, 6, 7 dan 8 mengulangi gerak pada hitungan
sebelumnya.
f) Posisi badan mengikuti gerak tangan dengan condong ke samping Kiri,

kanan dan condong ke depan.

semba

perpindaha

berulan

Tenaga pada gerak ini menggunakan tenaga sedang dan Kuat,
koreografer mengembangkan pada beberapa bagian yang menjadi ciri khas
dalam gerak ini. Gerak ini memerlukan tenaga yang kuat untuk

menggerakkan tangannya dengan posisi yang membungkuk dan tangan lurus
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ke depan seposisi dengan badan. Sedangkan tempo yang digunakan yaitu

tempo cepat karena gerak ini berada pada bagian kedua (inti/klimaks).

e) Pada hitungan 5, 6, 7 dan 8 kedua tangan digerakkan ke atas kepala.
f) Posisi kepala yang awalnya menunduk mengikuti bungkuknya badan
menjadi tegak lurus mengikuri gerak sembah tangan.
5. Gerak Meracik Limau

Gerak meracik limau adalah gerak yang menggambarkan bahwa

penari sedang meracik limau atau jeruk purut. Geraknya mengayunkan
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tangan seperti orang meracik limau dengan posisi badan duduk. Kumantan
bergerak mengelilingi penari lainnya secara merata keseluruhan untuk
melihat kondisi yang sedang dialami bahwa penari akan baik-baik saja.

Gerak meracik limau (jeruk) dikembangkan dengan ruang gerak

tangan saja ' n mulai dari samping

\ ‘QR%“‘ .e &' ndangannya.

mau ini penari
amping kanan.
pertama saja.

eh  koreografer
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selama dua hitungan tersebut.

Tangan Kiri berada di depan dada dengan membentuk selembayung
sedangkan tangan kanan digerak seperti mmemotong buah dengan
berulang kali.

Posisi badan condong ke belakang.

Pada hitungan 5 dan 6 diulang gerak pada hitungan 1 dan 2.
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h) Sedangkan pada hitungan 7 dan 8 diulang gerak pada hitungan 3 dan 4
6. Gerak Merenjis Limau

Merenjis limau adalah gerak yang menggambarkan penari
memercikkan limau kepada orang yang sakit di dalam upacara Bulean. Air
limau yang.sudah diracik. dipercikkan.kepada orang yang akan diobati.
Geraknya pun seperti orang memercikkan limau, tangan kesamping kanan
kirt dengan jari dikembangkan.-Kumantan memecahkan mayang pinang

yang diguakan untuk mengusir roh-roh jahat yang'mengganggu penari.
Alasan Wan Harun Ismail menggunakan gerak merenjis limau
dikarenakan gerak ini merupakan gerak tradisi yang ada pada tari Rentak
Bulian. Gerak merenjis limau mempunyai filosofi yaitu mengusir roh jahat
dengan menggunakan mantera. Dalam tari kreasi Bulian Besar gerak
merenjis limau mengalami pengembangan pada penari laki-laki, tetapi tidak
pada penari perempuan. Penari laki-laki melakukan gerak merenjis limau
dengan posisi bediri dan tangan kaki dibuka lebar ke samping, sedangkan
gerak tangan dikembangkan dengan unsur ruang luas/lebar. Jaringan tangan
dikepal dan digerak memutar seperti mengulek/menggiling cabe. Posisi
badan tegap lurus menghadap ke ‘penonton. Pengembangan tenaga dari
gerak merenjis limau adalah sedang dan kuat, dikarenakan Wan Harun
Ismail mencoba memperlihatkan sosok kumantan dalam proses pengobatan
Bulian ini. Sedangkan tempo yang digunakan adalah sedang. Alasan Wan
Harun Ismail menggunakan tempo sedang agar suasana yang diinginkan

lebih tergambar jelas.
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hitungan sebelumnya.

Sikap badan duduk bersimpuh dengan posisi badan tegak lurus.
Posisi kepala mengikuti arah tangan yakni ke samping kanan dan ke

atas.
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7. Gerak Empat Penjuru

Gerak empat penjuru ini menggambarkan bahwa telah selesainya
pengobatan pada upacara Bulian. geraknya menggambarkan pengusiran

penyakit yang telah diangkat dari orang yang sakit. Dilakukan keempat

Ii.dengan mengipaskan

h -&“‘ . oh-roh jahat

epala pada 1, 2

5, 6, 7, dan 8.

gerak ini sudah berada dan digunakan pada bagian terakhir. Sedangkan
tempo yang digunakan dalam gerak empat penjuru yaitu cepat. Alasan
koreografer menggunakan tempo cepat karena puncak dari pengobatan

dalam tari kreasi Bulian Besar adalah salah satu geraknya ini.
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Hitungan 4 dan 5 ta digerakkan ke atas dan ke bawah

dengan posisi tepat di depan dada.

Hitungan 6 dan 7 pergelangan pada kaki kiri digerakkan dengan posisi
flat dan dititik kan kembali.
Hitungan 8 kaki kiri ditarik dengan posisi semula yaitu lurus sejajar

dengan kaki kanan.
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4.2.3 Desain Lantai dalam Tari Bulian Besar

Menurut Soedarsono (1977:42), Desain lantai adalah garis-garis lantai
yang dilalui oleh seorang penari atau garis-garis di lantai yang dibuat oleh formasi
penari kelompok. Secara garis besar ada dua pola garis dasar pada lantai yaitu
garis lurus yang memberikan kesan sederhana.tetapi kuat dan garis lengkung yang
memberikan kesan lembut tetapi juga lemah. Garis lurus dapat dibuat lurus ke
depan, belakang, ke samping, atau serong::Selain itu garis lurus juga dapat dibuat
menjadi desain huruf \V-atau kebalikannya, segi tiga, segi empat, desain huruf T
atau kebalikannya, zig-zag dan lain sebagainya. Garis Lengkung dapat dibuat
lengkung ke depan, belakang, samping, atau serong. Dari dasar lengkung juga
dapat dibuat desain lengkung seperti ular, lingkaran, spiral danlain sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis. pada tanggal 12
Januari 2020 di lapangan bahwa terdapat beberapa desain lantai yang digunakan
oleh koreografer dalam tari, kreasi Bulian Besar ini yaitu-diagonal, segitiga,
segilima, garis lurus, horizontal, vertikal, ke samping, ke belakang, garis
lengkung, setengah lingkaran dan lingkaran penuh. Di dalam desain lantai ini
terdapat 20 pola lantal.

Berdasarkan hasil wawancara 12 Januari 2020 dengan Wan Harun Ismail
selaku koreografer tari Bulian Besar mengatakan bahwa,

“Dalam tari kreasi Bulian Besar ini terdapat 20 pola lantai/atau parkirnya

penari di dalam panggung. Pola-pola ini digarap sesuai dengan filosofi

yang ada, pola lantai yang dimaksud ada yang berbentuk segitiga,

segilima, garis lurus kedepan, garis lurus kedepan, garis lurus kebelakang,

garis lurus kesamping Kkiri maupun kanan, garis diagonal, setengah
lingkaran maupu lingkaran penuh” (wawancara 12 Januari 2020).

Dari hasil penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa setiap

pola lantai yang digunakan dalam tari kreasi Bulian Besar ini mempunyai maksud
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dan makna tersendiri. Pada dasarnya pola lantai ini tidak jauh terjadi perubahan
atau tidak terlalu terjadi pengembangan. Hanya saja ketika menggunakan penari
begitu banyak maka otomatis harus menyesuaikan sisi letak di atas panggung agar
tidak terjadi penumpukan pada suatu titik. Beberapa pola lantai yang digunakan

dalam tari kreasi
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Arah Hadap Penari

Berikut penulis paparkan gambar dan keterangan desain lantai pada tiap-

tiap bagian dalam tari kreasi Bulian Besar:
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Pola Lantai 1

posisi hori

berada disis

Gambar 13 : Desain Lantai Tari Kreasi Bulian Besar
(Dokumentasi Penulis 2020)
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Keterangan Gambar :
Setelah sampai pada posisi kedua penari perempuan dan laki-laki
menghadap ke depan panggung atau penonton. Terjadi perubahan gerak yakni

semua penari perempuan mengangkat Perapian ke atas dan terjadi transisi yakni

melakukan langkah ke depan panggung dan mengangkat perapian tersebut ke atas
dengan posisi kaki kanan kedepan membentuk kuda-kuda dan kaki kiri di
belakang sebagai penopang. Semua penari melakukan arah hadap yakni ke atas

selayaknya melihat perapian yang diangkat.
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Pola Lantai 5

3 posisi sebelumnya

hanya saja ecuali satu orang
penari yang {’,-F | : ‘ . ) menghadap ke
penonton.

Pola Lantai 6

Gambar 17 : Desain Lantai Tari Kreasi Bulian Besar
(Dokumentasi Penulis 2020)
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Keterangan Gambar :

Pada dasar lantai yang ke-6 terjadi transisi lagi yakni penari perempuan
berpindah tempat ke belakang dengan pola 3 3, sedangkan penari laki-laki tetap

dalam posisi sebelumnya. Penari perempuan mempunyai arah hadap ke belakang

arah hadap terhadap penari laki-laki yakni penari laki-laki mengarah ke penonton
atau ke depan panggung dan penari perempuan juga mengarah ke depan atau sisi
penonton. Level yang digunakan penari laki-laki yakni level sedang sedangkan

level yang digunakan penari perempuan yakni level rendah.
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Pola Lantai 8
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Gambar 20 : Desain Lantai Tari Kreasi Bulian Besar
(Dokumentasi Penulis 2020)
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Keterangan Gambar :

Pada desain lantai yang ke-9 terjadi transisi antar semua penari, dimana
penari perempuan berpindah tempat dengan membuat pola 1 2 3 dua sedangkan
penari laki-laki memb

pola 1 2 2. Pada transisi ini.penari laki-laki dan penari

ato
ang ke perempuan berada tetap dengan pada
LI S

pola lantai sebelumnya tetap ubahan level yakni level rendah.
Sedangkan penari laki-laki membuat lingkaran kecil dengan arah hadap saling
berhadapan dengan satu orang sebagai tokoh yang berada tepat di tengah-tengah

lingkaran tersebut.
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i perpindahan
pok penari laki-

ng berhadapan

Gambar 23 : Desain Lantai Tari Kreasi Bulian Besar
(Dokumentasi Penulis 2020)



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

68

Keterangan Gambar :

Pada desain lantai yang ke-12 penari laki-laki membuat pola 1 2 2,
sedangkan penari perempuan membuat pola 1 2 2 3. Arah hadap penari laki-laki

ke depan sisi panggung.sedangkan penari perempuan.melakukan gerakan dengan

pola lurus diagonal yang dimulaie I"orang penari laki-laki sebagai leader
yang berada di sudut kanan bagian depan dan penari yang berada di samping Kiri
bagian belakang sebagai ujung porosnya. Sedangkan penari perempuan berada di
samping kiri kanan penari laki-laki. Arah hadap semua penari menghadap ke

diagonal kanan.
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Pola Lantai 14

perpindahan tempa i . : anggung dengan

pola mengelilingi sete ari pe an. a_desain lantai ini penari
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Gambar 27 : Desain Lantai Tari kreasi Bulian Besar
(Dokumentasi Penulis 2020)
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Keterangan Gambar :

Pada desain lantai ke-16 semua penari hanya bergeser atau melakukan
transisi yakni berpindah tempat ke tengah panggung dengan penari laki-laki

melakukan atau menggunakan level sedang.

pola setengah lingkaran dengan sisi sebelah kiri sebanyak 4 penari dan Sisi
sebelah kanan sebanyak 4 penari pula dengan arah hadap ke tengah panggung atau

saling berhadapan
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Pola Lantai 18
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Gambar 30 : Desain Lantai Tari Kreasi Bulian Besar
(Dokumentasi Penulis 2020)
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Keterangan Gambar :

Pada desain lantai yang ke-19 ini sudah mencapai desain lantai yang
terakhir atau penutup. Dimana satu orang penari laki-laki sebagai bomoh berada
tepat paling depan da

di ikuti dengan 2 baris penari laki-laki di belakangnya.

Pada desain lantai terakhir atau yang ke-20 semua penari keluar panggung
dengan gerakan hentakan kaki dimulai mengarah ke depan dan berbelok ke Kiri

hingga ke luar panggung.
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4.2.4 Musik dalam Tari Kreasi Bulian Besar
Soedarsono (1977:46), menyatakan musik merupakan pengiring dalam
sebuah tari. Elemen dasar musik adalah nada, ritme, dan melodi. Soedarsono

menjelaskan, musik dalam tari bukan hanya sekedar iringan, tetapi musik adalah

gambus, b | "" darbu '1;'_ . ong, dan flute.
Komposer

bernafaskan endukung dan

“Saya mencoba membuat musik Bulian Besar ini seperti musik yang
membentuk gambaran suasana sesungguhnya. Saya mnggunakan alat-alat
musik yang menjadikan musik ini lebih berwarna. Alat-alat tersebut terdiri
dari biola, gambus, bebano, tambur, kompang, darbuka, nafiri, gong,
calempong, dan flute” (wawancara 12 Januari 2020).

Berikut ini penulis paparkan alat musik yang digunakan sebagai musik
pengiring dalam tari kreasi Bulian Besar. Gambar dan keterangan alat-alat musik

pengiring tari kreasi Bulian Besar yaitu:
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1. Biola

Biola adalah alat musik yang mempunyai 4 buah senar yaitu senar G,
D, A, E. Biola tidak mempunyai pembatas seperti gitar. Biola dimainkan
dengan cara digesek. Tangan kanan untuk menggerakkan bow dan tangan
kiri untuk menekan senar sesuai nada yang kita inginkan. Pemain biola
harus tahu dimana menempatkan jarinya, karena bila menempatkan jari
yang salah disetiap senar maka itu akan menghasilkan nada yang berbeda.
Diantara keluarga biola, yaitu dengan viola, cello dan kontra bass, biola
memiliki nada yang tertinggi. Kertas musik untuk biola hampir selalu
menggunakan atau ditulis kunci G. Fungsi biola digunakan dalam musik

tari kreasi Bulian Besar adalah sebagai melodi.

Gambar 32 : Alat Musik Biola
(Dokumentasi Penulis 2020)
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2. Gambus

Gambus merupakan alat musik dengan senar yang bentuknya mirip
seperti mandolin dan gitar. Bedanya, lubang pada gambus ditutupi

menggunakan kulit kambing atau kulit ikan pari. Senar gambus memiliki

ar_dengan setiap senar

Vi pyaeet b

i AN “ﬂ Tari Zapin
g

s. dimainkan

3. Bebano

Bebano adalah gendang perkusi khas Melayu Riau yang berbentuk
bulatan/bundar dan pipih. Bingkainya berbentuk lingkaran terbuat
dari kayu yang dibubut, dengan salah satu sisi untuk ditepuk berlapis

kulit kambing. Bebano biasanya mengiringi Bukoba (koba) yaitu tradisi
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lisan yang biasa didendangkan pada saat perhelatan seperti pernikahan.
Cara memainkannya yakni dipukul menggunakan tangan kosong, fungsi
bebano dalam musik tari kreasi Bulian Besar yaitu sebagai Pengatur

Tempo.

waktu yang teratur, sehingga jika tambur dan gong dipukul menimbulkan
suara menggelegar “dug” dan “pur”. Alat musik ini sudah ada dan
berkembang pada masa Kerajaan Karangasem. Pada masa itu, tambur
difungsikan sebagai penanda dimulainya perang. Pada tari kreasi Bulian
Besar ini fungsi dari alat musik tambur vyaitu sebagai Pengatur

Tempo/memberi ketukan setiap perpindahan gerak.
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Gambar 35 : Alat Musik Tambur
(Dokumentasi Penulis 2020)

5. Kompang

Kompang merupakan alat musik tradisional dari Provinsi Lampung
yang dibuat dari kayu dan kulit kambing. Alat musik ini juga erat
kaitannya dengan penyebaran agama Islam di Indonesia. Alat musik ini
hampir_ mirip dengan alat musik rebana, Kompang.dimainkan dengan
menggunakan kedua belah tangan. Sebelah tangan memegang kompang,
dan sebelah tangan lagi memukul kompang. Alat ini dimainkan secara
tim dalam keadaan ‘duduk, berdiri atau berjalan. Kompang terdiri dari
berbagai ukuran. Ada yang berukuran garis pusat sepanjang 22.5 cm, 25
cm, 27.5 cm dan ada juga yang mencapai 35 cm. fungsi alat musik
kompang dalam musik tari kreasi Bulian Besar yaitu sebagai Pengatur

Tempo.
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Gambar 37 : Alat Musik Darbuka
(Dokumentasi Penulis 2020)



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

80

7. Nafiri
Nafiri merupakan alat musik tradisional yang berasal dari Provinsi

Riau yang bentuknya mirip dengan terompet. Alat musik ini menyerupai

serunai dan termasuk ke dalam kelompok hobo. Alat musik nafiri

baru terbentuk setelah dibilas dan dibersihkan. Apabila nadanya masih
belum sesuai, gong dikerok sehingga lapisan perunggunya menjadi lebih
tipis. fungsi alat musik gong dalam musik tari kreasi Bulian Besar yaitu

sebagai pemberi tempo.
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Gambar 40 : Alat Musik Calempong
(Dokumentasi Penulis 2020)
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10. Flute

Flute adalah alat musik dari keluarga alat musik tiup yang umumnya
terbuat dari perak, emas atau campuran keduanya. Flute termasuk salah
satu instrumen yang digunakan di dalam sebuah orkestra. Flute dibunyikan
dengan cara meniup headjoint sehingga-aliran udara. mengenai pinggiran
lubang padalip plate. Flute sendiri termasuk di  dalam
keluarga woodwind (flute;: clarinet;: saxophone, bassoon, oboe). Material
yang digunakanuntuk membuat flute biasanya berupa nikel, perak, emas,
platinum atau grenadilla wood. fungsi alat musik gong dalam musik tari

kreasi Bulian Besar yaitu sebagai irama.

Gambar 41 : Alat Musik Flute
(Dokumentasi-Penulis 2020)

4.2.5 Dinamika dalam Tari Kreasi Bultan Besar

Menurut Soedarsono (1977:50), Dinamika adalah kekuatan yang
menyebabkan gerak tari menjadi hidup dan menarik. Dengan perkataan lain
dinamika dapat diibaratkan sebagai jiwa emosional dari gerak. Dinamika bisa
diwujudkan dengan bermacam-macam teknik. Pergantian level yang diatur

sedemikian rupa dari tinggi, rendah, dan seterusnya, pergantian tempo dari lambat
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ke cepat, pergantian tekanan dan cara menggerakkan badan dari lemah ke yang
kuat.

Berdasarkan observasi penulis 12 Januari 2020, dinamika pada tari kreasi
Bulian Besar terdapat pada tiap-tiap bagian/tiap-tiap pola lantai dalam tari kreasi
Bulian Besar itu_sendiri yaitu-salah satunya adalah pada bagian pertama, setelah
semua penari masuk ke dalam panggung dengan melangkah dengan level sedang.
Disaat itulah penari laki-laki yang berjumilah 5 orang bergerak ke depan panggung
dengan meletakkan pelepah pinang dan menggunakan level rendah atau duduk
bersimpuh di lantai kemudian pada bagian lainnya terjadi pergantian level lagi
yakni penari perempuan melakukan level rendah yaitu duduk bersimpuh di lantai
dan penari laki-laki menggunakan level sedang dengan arah hadap yang berbeda.
Koreografer banyak melakukan perubahan pada dinamika ini dikarenakan
koreografer ingin membuat tari Bulian Besar ini terlihat lebih tergarap lagi dari
pada tari aslinya/tradisinya.

Selain level, tempo juga terjadi perubahan dan pengembangan dalam tari
Bulian Besar ini, beberapa perubahan tempo yang terjadi yaitu dari tempo pelan
ke sedang, dari sedang ke cepat, dan dari cepat kembali ke lambat/pelan. Tempo
yang terdapat dalam tari Bulian .Besar. iniyaitu, seperti pada bagian awal tempo
yang digunakan adalah tempo pelan dengan gerak yang sama antara penari satu
dengan penari lainnya. Ragam gerak ini disebut ragam gerak Menyembah Guru
dan menggunakan properti Perapian (penari perempuan) dan pelepah pinang
(penari laki-laki). Pada bagian lain terdapat tempo cepat dan pelan dalam satu

gerak atau biasa disebut sebagai kontras, dimana penari laki-laki melakukan
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gerakan dengan tempo cepat sedangkan penari perempuan melakukan gerak
dengan tempo pelan/lambat.
Hasil wawancara 12 Januari 2020 terhadap Wan Harun Ismail

mengatakan:

di tari yang
ika ini harus

am tari Kreasi

Bulian Besa

Tabel 4 : Ding
No Nama Tempo
Sedang | Lambat
1 X
2 X X
3 X
4 X X
5 Meracik X
Limau
6 Merenjis X X X X
Limau
7 Empat X X X X X X
Penjuru
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Keterangan :
1. Gerak Merentak : level yang digunakan dalam gerak merentak ini yaitu
tinggi karena gerak dilakukan pada bagian awal. Semua penari berada di

luar  panggung  bagian  wing  kanan. Koreografer  ingin

1 tera rS dangkan tempo
o

9 s
fa ragan

Jam gerak ini adalah

edangkan penari perempuan

melakukannya dengan tempo sedang agar ada kontras dalam komposisi
yang diciptakan. Tenaga yang digunakan yakni tegang.

4. Gerak Sembah : pada gerak ini level yang digunakan adalah rendah,

dikarenakan gerakan ini adalah gerakan menyembah tuhan dan

menyembah sesuatu yang ghaib. Tempo yang digunakan pada gerak ini
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adalah sedang dan lambat sedangkan tenaga yang digunakan adalah
sedang.
5. Gerak Merenjis Limau : level yang digunakan pada ragam gerak ini adalah
sedang dan rendah, alasan menggunakan level ini dikarenakan gerakan ini
adalah suatu gerakan yang mengerjakan sesuatu yang diharuskan untuk
duduk. Merenjis limau/jeruk dilakukan oleh beberapa penari seperti dukun
dan pemegang perapiancatat ‘mayang., .Tempo yang digunakan adalah
lambat karena bagian gerak ini dukun membaca mantera, sedangkan
tenaga yang digunakan yakni sedang dan lemah.
6. Gerak Empat Penjuru : level yang digunakan adalah sedang dan rendah,
dikarenakan gerak ini termasuk gerak menyembah yang dilakukan dengan
4 arah hadap. Gerak ini dilakukan berbeda arah hadap sesuai kompisisi
yang dibuat. Tempo yang digunakan dalam gerakan ini adalah cepat dan
sedang, sedangkan tenaga yang digunakan adalah sedang dan lemah.
7. Gerak Meracik Limau : gerak ini adalah gerak yang biasanya dilakukan
oleh mak-mak (ibu-ibu) pada suku Talang Mamak untuk meracik limau
yang akan dijadikan sesajen dalam proses.pengobatan nanti. Gerak ini
mempunyai level rendah dan. tempo yang digunakan adalah lambat,
sedangkan tenaga yang digunakan adalah sedang dan lemah.
4.2.6 Tema dalam Tari Kreasi Bulian Besar

Soedarsono (1977:53), berpendapat bahwa dalam menggarap sebuah tari,
hal-hal apa saja dapat dijadikan sebagai tema. Misalnya kejadian kehidupan
sehari-hari, pengalaman hidup, cerita, drama, cerita kepahlawanan, legenda dan

lain-lain. Tema merupakan suatu hasil karya yang berdasar dari apa yang dilihat,
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didengar, dan dirasakan oleh penata tari. Tema haruslah merupakan suatu yang
lazim bagi semua orang, karena salah satu tujuan dari seni itu sendiri adalah
komunkasi antara penata tari atau koreografer lewat penari dengan penontonnya.
Menurut Meri (dalam skripsi Resilla, 1975:60), pemilihan tema harus lolos
dari 5 tes sebelumia dapat diterima dan digarap yaitu: keyakinan pencipta atas
nilainya, dapatkah ditarikan, efek saat pada penonton, perlengkapan teknik dari
pencipta dan penari dan kemungkinan-kemungkinan praktis yang terdapat proyek

itu (misalnya, ruang tari, lighting, kostum, musik dan lainnya).

Berdasarkan observasi penulis 12 Januari 2020, tema pada tari kreasi
Bulian Besar ini yaitu koreografer mencoba mengangkat tema yang sesuai dengan
tema pada tari tradisi yang diangkat. Maka ditentukanlah temanya yaitu
pengobatan, sesuai dengan isi dari tari ini yaitu mengobati pasien dari penyakit

yang dirasakan:

Hasil ‘'wawancara 12 'Januari =2020 terhadap Wan Harun Ismail
mengatakan:

“Tema yang saya angkat adalah tidak lari akan tema pada tari aslinya.
Hanya saja saya ingin membuat tari ini lebih berkembang lagi. Jika dalam tari
tradisi aslinya adalah lebih mementingkan aspek tradisinya maka saya mencoba
membuat tari ini menjadi kreasi dengan-penari yang banyak dan gerak yang lebih

dikembangkan lagi. Sebenarnya ‘tema yang diangkat pada tari ini adalah
pengobatan atas suatu penyakit yang diderita” (wawancara 12 januari 2021).

4.2.7 Properti dalam Tari Kreasi Bulian Besar

Menurut Soedarsono (1977:58), properti adalah perlengkapan yang tidak
termasuk kostum, tidak termasuk pula perlengkapan panggung, tetapi merupakan
perlengkapan yang ikut ditarikan oleh penari, misalnya kipas, tombak, pedang,

selendang dan sebagainya. Karena properti tari boleh dikatakan merupakan
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perlengkapan-perlengkapan yang seolah-olah menjadi satu dengan badan penari
maka desain-desain atasnya harus diperhatikan sekali. Disamping itu properti
dalam tari juga juga dapat mendukung gerak sehingga maksud dan tujuan dari
sebuah gerakan lebih jelas dan lebih mudah untuk dimengerti.

Dalam skripsi Resilla.. (2020) menjelaskan. bahwa properti adalah
kelengkapan tari yang dimainkan, yang dimanipulasi sehingga menjadi bagian
gerak. Properti tidak hanya perlengkapan: dipanggung saja, juga sebagai badan
penari karena dijadikan-sebagai alat bantu pendukung karya. Properti bisa berupa
selendang, kipas, senjata, piring, Instrumen musik, payung dan sebagainya.
Desain-desain gerak untuk properti harus diperhatikan dengan sangat baik agar
terlihat seimbang dengan gerak penari.

Berdasarkan observasi penulis 12 Januari 2020, dalam. tari kreasi Bulian
Besar ini koreografer menggunakan properti yang menjadikan ciri khas dan tidak
meninggalkan ciri khas dari_suatu pengobatan spada pedesaan maupun suatu
pedalaman. Properti yang digunakan adalah Perapian, dan Pelepah Pinang sebagali
Mayang. Perapian ini berfungsi sebagail tempat sesajen yang akan dibakar atau
diasapi sedangkan “pelepah pinang digunakan ‘sebagai mayang yang akan

berfungsi sebagai pengusir roh jahat yang ada.di tubuh korban/pasien.

Hasil wawancara 12 Januari 2020 terhadap Wan Harun Ismail
mengatakan:

“Dalam tari ini propserti sangatlah penting, karena kan tari ini
menceritakan proses sebuah pengobatan tradisional. Jadi tak mungkin dalam
sebuah pengobatan tidak menggunakan properti yang menjadi pendukungnya.
Minimal tempat untuk membakar kemenyan. Pada garapan tari kreasi Bulian
Besar ini saya tidak banyak menggunakan properti, cukup saja dengan properti
aslinya sesuai dengan tarian tradisi aslinya. Hanya saja permainan properti dalam
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tart ini sedikit agak liar atau mengalami pengembangan dari segi gerak”
(wawancara 12 januari 2021)

Gambar 42 : Properti Tari Kreasi Bulian Besar
(Dokumentasi Penulis 2020)

4.2.8 Kostum dalam Tari Kreasi Bulian Besar

Menurut Soedarsono (1977:61), kostum' dan tata rias merupakan dua
serangkai yang tidak dapat dipisahkan untuk penyajian suatu garapan tarian.
Seorang penata harus menciptakan. tari perlu.memikirkan dengan cermat dan teliti,
tata rias dan kostum yang tepat guna memperjelas dan sesuai dengan tema yang
disajikan dan akan dinikmati penonton. Pada prinsipnya kostum harus enak
dipakai dan sedap dilthat oleh penonton. Menurut RMA Haryawan dalam skripsi
Resilla, kostum meliputi semua..pakaian, sepatu, pakaian kepala, dan
perlengkapan-perlengkapannya, baik itu semua kelihatan atau tidak kelihatan oleh
penonton. Kostum digolongkan lima bagian, antara lain:

Pakaian dasar, pakaian kaki atau sepatu, pakaian tubuh atau body, pakaian
kepala atau headdress, perlengkapan-perlengkapan atau accessories. Fungsi

kostum adalah membantu menghidupkan perwatakan pelaku, warna dan gaya
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kostum dapat membedakan seorang penari dengan penari yang lain, member

fasilitas dan membantu gerak pelaku (Soedarsono 1998:127-131).

Berdasarkan observasi penulis 12 Januari 2020, dapat dijelaskan bahwa
dalam tari kreasi Bulian Besar ini koreografer menggunakan kostum yang cocok
untuk tari yang-digarapnya. Kostum yang digunakan pada tari kreasi Bulian Besar
ini adalah kostum yang persis sama pada kostum yang digunakan dalam tari
Rentak Bulian pada umumnya." Hanya saja beberapa aksesoris yang menghiasi di
baju maupun. tubuh penari dengan alasan agar terlihat lebih lengkap. Pada tari
kreasi Bulian Besar ini ada dua kostum yang digunakan yakni pada penari laki-
laki dan penari perempuan. Penari laki-laki menggunakan baju kurung Melayu
teluk belanga yang dibuat dengan belahan tengah dan menggunakan kancing di
bagian leher saja. Sedangkan untuk aksesoris tambahan hanya digunakan oleh
kumantan/dukun yakni kalung berwarna merah. Sedangkan penari perempuan
menggunakan baju dengan lengan ,pendekryang-berwarna merah dan bawahan

menggunakan celana pendek berwarna hitam.

Hasil wawancara 12 Januari 2020 terhadap Wan Harun Ismail
mengatakan:

“Kostum ini sangat diperlukan dalam sebuah karya tari apapun. Kostum
adalah baju dan celana untuk menampilkan suatu karakter tokoh dalam suatu
tarian tertentu. Dalam tari kreasi Bulian Besar ini saya menggunakan baju Melayu
harian, baju kurung teluk belanga berlengan panjang untuk penari laki-lakinya dan
baju kurung berwarna merah dan berlengan pendek untuk penari wanitanya.
Sedangkan celana yang digunakan penari laki-laki dan perempuan sama
menggunakan celana pendek/seperempat kaki yang berwarna hitam. Aksesoris
yang digunakan dalam tari kreasi Bulian Besar ini adalah ikat kepala untuk
menonjolkan ciri khas dari tari tradisi rentak bulian dan untuk kumantan/duku
menggunakan kalung berwarna merah. Pada penari perempuan juga menggunakan
ikat kepala yang diikat disanggul, dan kaki menggunakan gelang yang bisa
menghasilkan bunyi” (wawancara 12 januari 2021).
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Gambar 44 : Kostum Penari Laki-laki
(Dokumentasi Penulis 2020)
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Gambar 45 : Kostum Dan Aksesoris Tari Bulian Besar
(Dokumentasi Penulis 2020)

4.2.9 Tata Rias dalam Tari Kreasi Bulian Besar

Kostum dan tata rias tidak dapat dipisahkan dalam dua serangkai untuk
penyajian suatu garapan tarian, Seorang penata’harus menciptakan tari perlu
memikirkan dengan cermat dan teliti, tata rias berfungsi  untuk membedakan
karakter tokoh dalam peran yang akan diperagakan dipanggung, seperti rias gagah

seorang raja, cantiknya seorang putri istana, dan rias tua untuk seorang lanjut usia.

Tata rias adalah seni dalam menggunakan alat-alat kosmetik untuk
mewujudkan wajah peranan. Tugas rias adalah memberikan bantuan dengan jalan
dandanan atau perubahan-perubahan pada diri penari. Kegunaan tata rias dalam
sebuah tari adalah untuk mendapatkan karakter wajah yang sesuai dengan peranan
yang diinginkan, juga untuk mengatasi efek tata cahaya yang kuat.

Berdasarkan hasil observasi 12 Januari 2020 tata rias yang digunakan

penari dalam tari Bulian Besar adalah yaitu penari perempuan menggunakan tata
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rias natural (cantik tetapi menonjolkan kesan garang). Tata rias penari perempuan
terdiri dari alas bedak/krayolan berwarna coklat, bedak tabur berwarna kecoklatan
lembut, bedak padat berwarna putih, eye shadow yang digunakan berwarna biru,

eyeliner berwarna hitam tebal, blash on berwarna merah muda, alis berwarna

agar penont
12 januari 2

Gambar 46 : Tata Rias Penari Perempuan
(Dokumentasi Penulis 2020)
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Gambar 47 : Tata Rias Penari Laki-Laki
(Dokumentasi Penulis 2020)

4.2.10 Tata Cahaya dalam Tari Kreasi Bulian Besar

Tata cahaya merupakan bagian dari tata teknik pentas yang spesifikasinya
mengenai pengetahuan teori dan praktek membuat desain pencahayaan panggung. Tata
cahaya mempunyai arti sebagdi~suatu metode—atau sistem yang diterapkan pada
pencahayaan yang didasari demi menunjang kebutuhan seni pertunjukan dan penonton.

Menurut Soedarsono (dalam skripsi Ghadafi 1977:58), menyatakan bahwa
dalam penataan lampu akan berkaitan dengan kostum yang akan digunakan oleh
penari, jadi antara tata cahaya dam kostum saling berkaitan dengan si penata tari
bisa menyesuaikannya. Tata cahaya juga bisa membantu dalam susana yang
diinginkan, sehingga maksud dari setiap adegan bisa dinikmati dan dimengerti.

Berdasarkan observasi penulis 12 Januari 2020 dengan Wan Harun Ismail
selaku koreografer, didapatkan hasil bahwa tata cahaya yang digunakan dalam
pementasan tari kreasi Bulian Besar adalah lampu fresnel dan lampu par. Lampu-

lampu ini tentunya memiliki teknik pencahayaan tersendiri. Lampu ini biasa
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digunakan untuk acara-acara seperti konser, dan event besar lainnya. Lampu par
dapat memberikan kesan tajam dan hangat, lampu par adalah jenis lampu spot
yang menampilkan beberapa filter warna yang bisa digunakan sesuai kebutuhan
koreografer. Sedangkan lampu Fresnel adalah lampu yang prinsip kerjanya seperti
lensa cembung yang dapat menghasilkan sinar.sejajar jika ada sumber sinar disatu
titik. Jadi koreografer menggunakan jenis lampu ini agar dapat menampilkan

sosok tokoh kumantan/dukun denganjelas:

Dalam pencahayaan dikenal dengan filter. Filter yang dimaksud adalah
penutup lensa yang akan memberi kesan/warna yang berbeda-beda sesuai
keinginan koreografer. Filter yang digunakan adalah berwarna merah, biru, dan
kuning dengan-intensitas cahaya redup, sedang dan terang. Alasannya supaya
menghasilkan kesan tajam dan suasana seram. Pada bagian pertama koreografer
menggunakan filter berwarna biru untuk menonjolkan suasana kehidupan tokoh
kumantan/dukun. dalam ‘Kesehariannya pmengobati pasien. Pada bagian
kedua/tengah koreografer menggunakan filter cahaya berwarna merah terang
dengan intensitas cahaya (derajat terang cahaya) yang dimainkan untuk
menempatkan kesan proses pengobatan yang berlangsung. Dan bagian ketiga atau
ending koreografer menggunakan  filter cahaya berwarna kuning untuk
menghasilkan kesan alami natural dengan suasana kebahagiaan pasien yang sudah

sembuh.

Hasil wawancara 12 Januari 2020 dengan Wan Harun Ismail mengatakan :

“Tata cahaya atau biasa kita sebut sebagai dengan lighting adalah sesuatu
hal yang sangat penting dan ada dalam pertunjukan dimanapun baik di indoor
maupun outdoor. Jika nampil tidak ada tata cahayanya apa bisa dilihat oleh mata
garapan tersebut, tentu tidakkan. Jadi saya mencoba menggunakan tata cahaya
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yang bagus untuk garapan ini dan tentunya juga sesuai dengan fasilitas yang
disediakan oleh panitia lapangan. Dalam pertunjukan tari kreasi Bulian Besar
ditampilkan di gedung untuk menyambut tamu-tamu penting seperti menteri-
menteri dan tentunya lighting yang disediakan seperti lighting konser dan tidak
terlalu spesifik” (wawancara 12 januari 2021).

Lebih jelasnya berikut adalah gambar tata cahaya yang terdapat dalam tari

Bulian Besar yang terdapqlt pada tiap-tiap baglannya

sl

/J‘ - Gambar 4MahaMan Filter Biru

,r"’ ) (Dokumentasi Penulis 2020) LA

Gambar 49 : Tata Cahaya Dengan Filter Merah
(Dokumentasi Penulis 2020)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

97

4.2.11 Pa

menampilke o an, dan salah ntuk menampilkan suatu
pertunjukan ta gur , g akan digelar atau
dipertunjukan ke Tanpa pa ng ! dak akan bisa
berjalan, dalampe ebers na kni proscenium,

tapal kuda, da

timbul
bersama-sama ti ) dan tempat. Dalam
suatu pertunjukan ta kan pula perlengkapan-

yang disajikan nampak menarik. Dalam skripsi Ghadafi (2018:98) dijelaskan
bahwa panggung proscenium adalah panggung yang mana arah penonton melihat
pertunjukan dari depan saja, dan tentu penggarapan tari untuk panggung bentuk
ini agak lebih mudah. Panggung Tapal Kuda mempunyai 3 arah penonton (depan,
dan samping Kiri kanan) tetap penonton utama pada bagian depan. Jadi barang

tentu koreografer harus memikirkan pusat utama yakni dibagian utama, tetapi
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penonton dibagian sisi kanan Kiri juga jangan diabaikan. Sedangkan panggung
Arena yang jarang sekali digunakan merupakan penonton yang melihat

pertunjukan disegala arah.

Berdasarkan ohservasi penulis (12 Januari 2020) tari kreasi Bulian Besar
ini ditampilkan di atas. panggung yang berbentuk ‘segi empat. atau yang sering
disebut panggung proscenium. Alasan Wan Harun Ismail memilih panggung
proscenium ini karena acara yang diikuti adalah’aCara pertemuan-antara menteri-
menteri jadi panitia sudah mempersiapkan panggung untuk acara.ini. Tetapi pada
pertunjukan lainnya tari kreasi Bulian Besar ini juga ditampilkan di panggung

proscenium karena tari ini lebih cocok untuk di panggung tersebut.

Hasil wawancara 12 Januari 2020 dengan Wan Harun Ismail mengatakan :

“Saya menggunakan panggung proscenium untuk garapan tari kreasi
Bulian Besar karena tari ini memang dipertunjukan perdana untuk menghibur para
tamu undangan dalam suatu‘pertemuan. Tetapi dalam pertunjukan lainnya garapan
ini ditampilkan juga dalam™-pada’ panggung - proscenium- Karena saya ingin
penonton bisa lebih focus jika tari ini dipanggung tersebut, kan panggung ini sisi
melihar dari penonton hanya dari bagian depan. Jika ditampilkan di panggung
arena maka akan menyulitkan penonton karena terlalu jauh jarak penonton dengan
pertunjukan dan jika di panggung tapal kuda maka penonton tidak bisa melihat
detail setiap gerakan™ (wawancara 12 januari 2021).

Lebih jelasnya berikut adalah. gambar staging/panggung yang terdapat

dalam tari Bulian Besar yang terdapat pada tiap-tiap bagiannya:
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai “Tari

Tari kreasi Bulian Besar ini mempunyai pijakan gerak dasar Melayu yakni
gerak yang berasal dari gerak tradisi tari Rentak Bulian dari suku Talang Mamak

dan dikembangkan sesuai keinginan dan kebutuhan pertunjukan.

100
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Tari kreasi Bulian Besar ditarikan dalam satu kelompok yang terdiri dari
13 orang penari (5 orang penari pria dan 8 orang penari wanita). Komposer musik
dari tari kreasi Bulian Besar ini adalah Rino Deza Pati, dan alat-alat musik yang
digunakan untuk mengiringi tari kreasi Bulian Besar ini adalah biola, gambus,
bebano, tambur, kompang, darbuka, nafiri, gong, calempong, flute, calempong.
Jumlah_pemusik yang mengiringi tari ini ada 9 orang. Adapun yang dianalisis
dalam alat musik ini adalah. hal-hal, yang:berkaitan dengan bahan-bahan yang
digunakan dalam alat musik, dengan cara apa menggunakan alat musik serta
fungsi dari alat musik. Tata rias yang digunakan pada tari kreasi Bulian Besar ini
menggunakan alas bedak, bedak tabur, bedak padat, eye shadow berwarna coklat
tua, blash on berwarna merah jambu, pensil alis berwarna hitam dan lipstik

berwarna merah.

Tema pada tari kreasi Bulian Besar yaitu ritual pengobatan. Dimana
kumantan/dukun.mengobati para. pasien untuk-diusir roh jahat dalam diri sang
pasien tersebut. Tarian ini memiliki desain lantai terdiri dari diagonal, garis
lurus, ke samping, ke belakang, garis lengkung. Di dalam desain lantai ini
penulis akan menganalisis tentang bentuk-bentuk.desain lantai dalam tari Bulian
Besar. Dinamika adalah kekuatan yang menyebabkan gerak tari menjadi lebih

beragam dan menarik.

Dinamika yang terdapat dalam Tari kreasi Bulian Besar ini adalah level
rendah, sedang dan tinggi. Sedangkan tempo dalam setiap gerakannya yakni
pelan, cepat dan sedang. Kostum yang digunakan yakni baju Melayu cekak
musang yang berwarna hijau untuk penari laki-laki dan warna merah untuk

penari perempuan. alasan Wan Harun Ismail menggunakan kostum ini adalah
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ingin menonjolkan sosok kumantan dan penari lainnya dengan yang aslinya.
Serta beliau juga ingin menonjolkan warna-warna Melayu pada garapan tari

kreasi Bulian Besar. Selain pakaian Wan Harun Ismail menambahkan aksesoris

dibagian kepala yakni kain yang diikat disanggul dan dibagian kaki yakni

termasuk are
tertutup arena d : ari | tunjukkan dalam

acara besa

karya tari setting tata
cahaya yang sesuai dan m : | ari Kreasi F sar ini, tetapi
untungnya cukup untuk
pertunjukan te

menemukan beberapa hambatan vyaitu: susahnya menentukan/menyesuaikan
jadwal untuk mewawancarai sang koreografer dikarenakan kesibukan dan kondisi
Covid-19 yang waktu itu sudah masuk ke Riau, sehingga data-data yang didapat
tidaklah mudah. yang kedua ketika pengumpulan data dengan komposer,
mengharus untuk menunggu dikarenakan komposer mengalami sakit dan

membutuhkan waktu untuk sembuh. Kemudian kurangnya buku-buku untuk
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referensi tentang Teori dan metodologi sebagai bahan referensi untuk penulis

dalam menyusun penelitian ini.

5.3 Saran

meneliti

karya-kar

kepada junior sehingga tetap te a tari-tarian yang telah ada.
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